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ABSTRAK

Jalan Danyang — Kuwu merupakan jalan lintas yang menghubungkan Kecamatan Pulokulon
dengan Kecamatan Purwodadi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil kondisi daya
dukung tanah tersebut dan merencanakan perkerasan kaku beserta dengan rencana anggaran biaya.
Di ruas jalan ini termasuk jalan dengan volume lalu lintas yang tinggi dan dilalui oleh
kendaraan berat. Kondisi eksisting jalan yang mengalami banyak kerusakan yang disebabkan oleh
beban berlebih dari kendaraan dan daya dukung tanah yang rendah. Pada kondisi tersebut diperlukan
penelitian mengenai perencanaan tebal perkerasan dan perbaikan daya dukung tanahsesuai dengan
kondisi ruas jalan tersebut untuk meminimalisir kerusakan dan memperpanjang umur jalan.Metode
yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan merencanakan tebal perkerasan dengan mengacu
Manual Desain Perkerasan Jalan. Data Primer yang digunakan yaitu data lalu lintas harian data CBR
dan Data Sekunder analisa harga satuan Kabupaten Grobogan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diperoleh nilai daya dukung tanah 0,37 % serta dalam perencanaan tebal berdasarkan Metode Bina
Marga didapat tebal 25 ¢cm dengan tulangan tunggal berdiameter 8 mm, tie bar 70 cm jarak
maksimum yang 75 cm dan menggunakan diameter 16 mm, dowel bar menggunakan diameter 32
mm, panjang atau 45 cm, dengan jarak 30 cm dan memerlukan biaya sebesar Rp 8.074.135.000,00.
Kata Kunci: CBR laboratorium, Perancangan jalan, Perkerasan kaku

ABSTRACT
Danyang — Kuwu is a road segement that connects Pulokulon with Purwodadi Area. This study aims
to describing the condition of the soil bearing capacity and planning a rigid pavement, and
arranging a budget plan. This road section has a high traffic volume and it is predominated by heavy
vehicles. The existing condition of the road also has a lot of damage which is caused by the vehicles
overload and the low bearing capacity of the soil. So, research on planning the structure of the
pavement and repairing the bearing capacity of the soil is urgently needed to minimize the distress
and extend the service life of the road. The method used the Road Pavement Design Manual
referrence. The primary data which daily traffic data and CBR. The results showed that the value
of the bearing capacity of the soil is 0.37% and the thickness of the pavement based on the Highways
Method is 25 cm with single reinforcement with a diameter of 8 mm, tie bar 70 cm, a maximum
distance of 75 cm and using a diameter of 16 mm, dowel bars using a diameter of 32 mm, length or
45 cm, with a distance of 30 cm and costs IDR 8,074,135,000.00.
Keywords: Road design, Bearing ratio, Rigid pavement

PENDAHULUAN rencananya, kerusakan pada jalan akan

Jalan merupakan prasarana transportasi darat
yang meliputi segala bagian jalan dengan
bangunan pelengkap dan perlengkapannya
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada
pada permukaan tanah, di atas permukaan
tanah, di bawah permukaan tanah dan atau
air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan
kereta api, dan jalan kabel namun tidak jarang
ditemukan kerusakan jalan sebelum umur

menimbulkan banyak kerugian yang dapat
dirasakan oleh pengguna secara langsung, hal
tersebut akan menghambat laju serta
kenyamanan pengguna jalan dan akan banyak
menimbulkan permasalahan akibat dari
kerusakan jalan yang tidak segera ditangani
oleh instansi yang berwenang. (Bina Marga,
2004).

Hal ini penting sebelum daerah kerusakan
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bertambah baik dari segi kuantitas maupun
kualitas. Kerusakan kontruksi jalan dapat
disebabkan oleh berbagai sebab, diantaranya
dengan meningkatnya volume lalu lintas
kendaraan, perbaikan tanah dasar yang tidak
maksimal, muatan kendaraan yang melebihi
beban yang diijinkan, maupun oleh faktor
perencanaan teknik terutama perancangan
struktur perkerasan yang kurang memenuhi

persyaratan. (Amran dan Surandono, 2017).

Kerusakan yang terjadi pada ruas jalan

Danyang — Kuwu berupa, bergelombang, alur,

ambles, mengembang, dan berlubang. Dari

permasalahan yang terjadi dapat diasumsikan
bahwa kerusakan yang terjadi dapat
disebabkan kondisi tanah yang tidak stabil
serta sering dilalui oleh kendaraan berat
dengan asumsi tersebut penulis melakukan
penelitian perencanaan perkerasan jalan
menggunakan Rigid Pavement pada ruas jalan

Danyang — Kuwu kabupaten Grobogan.

Dengan adanya studi ini diharapkan dapat

memberikan solusi beserta masukan kepada

pemerintah daerah dan dinas terkait tentang
perencanaan perkerasan kaku pada ruas jalan

Danyang — Kuwu yang saat ini mengalami

kerusakan yang cukup parah sehingga

menghambat mobilitas pengguna jalan yang
melintas pada ruas jalan tersebut.

1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang didapat berdasarkan

uraian latar belakang diatas yaitu mencari nilai

daya dukung tanah di ruas jalan Danyang —

Kuwu untuk dievaluasi sebagai dasar untuk

merencanakan perkerasan beton semen

sehingga nantinya dapat merencanakan
rencana anggaran biaya yang dibutuhkan
untuk perkerasan beton semen.

2. Tujuan Penelitian

Tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Mengetahui kondisi daya dukung tanah
berdasarkan nilai CBR Laboratorium yang
diperoleh.

b. Merancang perkerasan kaku dengan acuan
Metode Bina Marga (Pd — T — 14 — 2003)
Pedoman Perancangan Perkerasan Beton.

¢. Menghitung Rencana Anggaran Biaya
yang dibutuhkan.

METODE PENELTIAN

Bagan alur penelitian ini ditunjukkan pada
gambar 1

€D

Soodi Pustaka

Mennifikizst Masaluh

Porgrampulas Dits

, 1 : 1
l‘ Data Pramer: | " Data Sckuncler
| |- Eksisting Jakan " | |- Analisa Horgn Satus
| 2. Nolume Kendarman | | Kahupasen Grobogan
. CRR |
! [
[ ]
Analisa Duta
l Evakasi Kondist Dava Dukung Tamah ]
[ Pemncangan Perkorean Kaku J'

| Ciombar den RAB

Gambar 1 Bagan Alur Penelitian

Penelitian yang dilakukan memerlukan data
primer dan sekunder sebagai dasar dalam
perancangan  perkerasan beton  semen,
dibawah ini merpakan data yang diperlukan
untuk penelitian :

a. Volume Kendaraan

b. CBR (California Bearing Ratio)

¢. AHSP Kabupaten Grobogan

Penelitian  dilaksanakan di  Kabupaten
Grobogan pada ruas Danyang — Kuwu yang
termasuk jalan kolektor menghubungkan
Kecamatan Pulokulon dengan Kecamatan
Purwodadi, dan difokuskan pada jalan yang
memiliki kerusakan berat serta terbut dari
perkerasan lentur dengan panjang penelitian
1150 m Dimulai dari STA 05+200 — 6+350.

SITE SLAM JALAN DANYANG Rira
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Gambar 2 Lokasi Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
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1. Volume Lalu Lintas

Diperoleh dari survei lalu lintas yang telah
dilaksanakan pada hari Minggu, 14 November
2021 hingga Senin, 15 November 2021
diketahui jumlah kendaraan yang melewati
Jalan Danyang - Kuwu dilalui oleh berbagai
macam jenis kendaraan, berdasarkan metode
Bina Marga Pd — T — 14 — 2003 untuk beban
kendaraan yang ditinjau merupakan kendaraan
yang memiliki beban minimum 5 ton.
Dibawah ini merupakan hasil survei volume
kendaraan.

Tabel 1 Volume Kendaraan Tanggal 14
November 2021

Jenis Kendaraan
6a 6h

Waktu

0600 -

07 00

Truck 2 sumbu 4
roda

Truck 2 Sumbu 6
Roda

07.00 -

0 00

08.00 -

09.00

09.00

10.00 -
11.00-

10.00
11.00

1200

12.00 -
13.0G -

1300

1400

1400 -

| SRLY

15.00 -

16.00

16.00

1706

17.00 -

1800

Total

Jenis Kendaraan
6a 6h
Waktu
Truck 2 sumnbu 4 Truck 2 Sumbu 6
roda Roda
0600 -0700 ' 9
0700 -08.00 1 8
08 00 - 09.00 14 15
0900 - 10.00 17 Ny
1000 -11.00 P 24
1100-12.00 15 15
1200 - 13.00 10 9
1300 - 1200 13 16
1400 - 15.00 18 23
1500 - 16.00 15 18
1600 -17.00 13 15
17.00 - 18.00 10 9
Total 163 189

Tabel Volume Lalu Lintas Harian ruas jalan
pada tanggal 15 November digunakan untuk
menentukan jumlah sumbu kendaraan niaga
dengan volume lalu lintas yang lebih tinggi
dari tabel 14 November 2021.

2. Daya Dukung Tanah

Untuk mengetahui kondisi daya dukung tanah
asli  pada lokasi penelitian  peneliti
menggunakan metode pengujian CBR

laboratorium. Pengujian CBR laboratorium
menggunakan jenis pengujian CBR terendam.
Dibawah ini merupakan grafik hasil pengujian
CBR (California Bearing Ratio)

yoroq | s a2 g

Tabel 2 Volume Kendaraan Tanggal 15
November 2021

Aowac

s

Gambar 3 Grafik Pengujian CBR Sampel 1

Sampel tanah 1 merupakan tanah yang diambil
dari lokasi penelitian pada STA 05+300 Ruas
Jalan Danyang — Kuwu. Hasil pengujian
sampel 1 didapat nilai daya dukung tanah
0,33% dengan nilai pengembangan 2,55%.
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Gambar 4 Grafik Pengujian CBR Sampel 2
Sampel tanah 2 merupakan tanah yang diambil
dari lokasi penelitian pada STA 05+550 Ruas
Jalan Danyang — Kuwu. Hasil pengujian
sampel 2 didapat nilai daya dukung tanah
0,28% dengan nilai pengembangan 1,18%.

Gambar 5 Grafik Pengujian CBR Sampel 3
Sampel tanah 3 merupakan tanah yang diambil
dari lokasi penelitian pada STA 06+000 Ruas
Jalan Danyang — Kuwu. Hasil pengujian
sampel 3 didapat nilai daya dukung tanah
0,51% dengan nilai pengembangan 2,63%.
Dalam Pengujian CBR yang dilaksanakan
menggunakan 3 sampel tanah yang diambil
pada lokasi yang berbeda serta dalam
pengujian menggunakan jenis CBR terendam
yang bertujuan untuk mengetahui kondisi
daya dukung tanah dengan nilai terendah
dalam kondisi tanah jenuh air, dengan CBR
terendam juga dapat diketahui nilai
pengembangan pada sampel tanah, dari 3
sampel tersebut diperoleh nilai CBR sebesar
0,37 %.

3. Perencanaan Tebal

a. Beban Sumbu Lalu Lintas

Berdasarkan data lalu lintas yang telah
diperolen setelah melaksanakan  survei
lapangan  kemudian dilakukan analisis
perhitungan jumlah sumbu sesuai dengan jenis
dan beban kendaraan.

Tabel 3 Jenis Beban Sumbu

Kxfgrn, Jde b — " oo |
o oo 3184 ETRG 180
Sahe Ix8) . {

2 |
=t
| Jon :’ b
| Redease | 0 [ 0] 0G| 0G| | Pe
DB DDy f=
d
L TH

0] n

| Besw

| Tok Sa
|_Td
T

e N L B K |
= oe | 5t 1 1|

Jumlah sumbu kendaraan yang diperoleh
digunakan untuk perhitungan JSKN (Jumlah
Sumbu Kendaraan Niaga) dibawah ini adalah
perhitungan JSKN untuk umur rencana 20
tahun.

JSKN =365xJSKNHxRxC

Dengan R =45,8%

Dengan C =05

JSKN =365 x 704 x 45,8 x 0,5
=5.884.384

Hasil dari Jumlah Sumbu Kendaraan Niaga
diperoleh nilai sebesar 5,88 x 10°

b. Perhitungan Repetisi Sumbu

Untuk hasil perhitungan repetisi sumbu
rencana didapat nilai 5,88 x 10° dan pengujian
daya dukung tanah dengan metode CBR
laboratorium didapat 0,37%. Dengan hasil
tersebut dapat dimasukkan pada grafik tebal
pondasi bawah minimum dan CBR tanah
dasar efektif untuk penentuan tebal pondasi,
untuk lebih jelasnya perhatikan pada gambar
dibawah ini
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Gambar 6 Grafik Tebal Pondasi Bawah
Minimum

Menurut ketentuan grafik tersebut nilai CBR
kurang dari 2 % jenis Fondasi menggunakan
Beton Kurus dengan ketebalan 15 cm
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Gambar 7 Grafik CBR Tanah Dasar Efektif
Grafik diatas untuk menentukan CBR tanah
dasar efektif menggunakan CBR tanah
rencana, berdasarkan ketentuan yang berlaku
jilka CBR kurang dari 2% CBR efektif
dianggap mempunyai nilai 5%.

c. Perhitungan Faktor Ratio Tegangan
Tabel 4 Tegangan Ekivalen dan Tegangan
Erosi untuk Perkerasan dengan Bahu Beton

Tetal | CBR Fakaoe Erom
Tegunass Sewea TE

Deagan Rup Betoo Bertalang

foem) | (™) | STRT | STRG | STIRG | STRG | STRY | STRG | ST®G | STRG

2. | 3 0| 153 | 113 | 087 | 300 ) 220 24 | 2.4

230 S 074 | 1221 108 | 082 | 163 | 223} 24

0% | 116 | 102 | 008 | 158 | 208 | 236 | 147

\
20 ] T [ 063| 100 | 095 | 073 | LA | 2 | 232 | 265
€0 ‘ 5 06! | LW 1 093 | 071 | 149} 209§ 229 | 242
7 ‘ 0 080 by 0,66 4 0 22 w
250 ‘ 3 4|04 # 063 | 14 mi 22 21
"0 | 5 |61 09 | &L | 06 | 138 197| 219 | 2
%0 I T | 045 | 086 | 0% | 038 | 131 193 | 216 | 13
30 | 3 (046|081 ] 0% | 035 | 1| LM | 283 | 23
320 L 04 | 028 074 | 053 | 125 18§ 21 m
30 | | 042|098 | @71 | 051 | 12| LAX | 207 | 1.5
3H0 ‘ 3 64 | 071 | Q60 | 040 | 318 178} 205 | 13
B0 F |G| | 0 | 04T | 1|1 | 1 | 3
FRT TE (Tegangan Ekivalen)

"~ f'c(Kuat Tekan Beton)

Dari CBR efektif 5 % dicoba tebal rencana
250 mm dengan mutu beton f'c 40 Mpa,
berdasarkan tebal rencana 250 mm dapat
mengetahui faktor rasio tegangan dengan nilai
tegangan erosi dibagi kuat lentur beton yang
digunakan pada perkerasan :

Tabel 5 Perhitungan Faktor Rasio Tegangan

Jer=: Sumby TE FE FET
in - (] - 3 . =2Felh

STRT Lnd 154 16

STRG 1.8 4 [

dalam mengetahui kemampuan ketebalan plat

plat dalam menopang sumbu kendaraan yang

melintasi jalan agar tidak terjadi kegagalan

struktur mapun kerusakan harus dilaksanakan

analisis fatik dan erosi.

d. Analisa Fatik dan Erosi

Untuk mengetahui kemampuan ketebalan plat

dilakukan analisis fatik dan erosi, untuk

perhitungan dapat diperhatikan pada tabel 6
Tabel 6 Analisa fatik dan erosi
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Dari hasil perhitungan fatik dan erosi untuk
perkerasan kaku pada ruas Jalan Danyang
Kuwu STA 5+200 - 6+300 dengan
menggunakan tebal rencana 250 mm
diperoleh analisa fatik sebesar 0,0 % dan
analisa erosi 0,0 %. Berdasarkan hasil
perhitungan yang diperoleh dengan nilai
analisa fatik dan erosi sebesar 0,0% < 100%
dapat dinyatakan memenuhi persyaratan untuk
dijadikan tebal perkerasan kaku ruas Jalan
Danyang Kuwu STA 5+200 — 6+300 dapat
dinyatakan aman.

4. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya
Rekapitulasi adalah bagian dari perhitungan
total untuk meringkas hasil perhitungan dari
seluruh aspek total jumlah harga dari item —
item pekerjaan yang dilaksanakan pada
pekerjaan perkerasan kaku.

Tabel 7 Rekapitulasi Rencana Anggaran

Biaya

NO URAIAN FERERIAAN TOTAL MAYA
VIST |, UMUM Rp25.375000,00
o DEVISI L DRADNASE RpE33.063.212 35
m DIVIS] 5, PERERJIAAN TANAH Rpl. 748494 766,84
i | DIVIST S, PERKERASAN BERBUTIR Bpl.lod 407 201,12
\ DIVIST 7 STRUKTUR Rpd 200 855 198,97
OTAl Rp?. 275595 308,89
PPN 11% Rp&00. 39 403,83
JUMLAH TOTAL + PPN Rp3 074.134.892.77
DIBULATRAN Rt 074.134.000,00

Terbiang ; Dedapan Miliar Tojwd Palvk Empar Juse Sevanus Tige Palvk
Lime Ribu Rygiad

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan serta analisis pada perkerasan
kaku ruas Danyang — Kuwu STA 05+200 —
6+350 didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Daya dukung tanah pada ruas jalan
Danyang — Kuwu memiliki nilai yang
sangat kecil, nilai tersebut didapat dari
pengujian CBR laboratorium terendam

dan mendapatkan nilai pada sampel 1
sebesar 0,33 %, sampel 2 sebesar 0,28 %,
serta sampel 3 sebesar 0,51%.

2. Hasil perhitungan perancangan perkerasan
kaku dengan acuan metode Bina Marga
(Pd — T — 14 — 2003) didapat tebal 25 cm
dengan tulangan tunggal berdiameter 8
mm, tie bar 70 cm jarak maksimum yang
75 cm, dan menggunakan diameter 16 mm,
dowel bar menggunakan diameter 32 mm,
panjang atau 45 cm, dengan jarak 30 cm

3. Hasil perhitungan Recana Anggaran Biaya
pada prnlitian perkerasan kaku ruas
Danyang — Kuwu didapatkan nilai sebesar
Rp 8.074.135.000,00

SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan

serta analisis pada perkerasan kaku ruas

Danyang — Kuwu STA 05+200 — 6+350

didapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu adanya
penelitian tentang perbaikan stabilisasi
tanah asli yang lebih mendalam untuk
meningkatkan daya dukung tanah atau
nilai CBR yang berada di Kabupaten
Grobogan dengan tujuan tidak perlu
mengganti tanah tersebut dengan timbunan
pilihan sebagai bahan pondasi lapis jalan,
dengan tujuan untuk membuat lebih efektif
dan efisien dalam pelaksanaan.

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu
dilaksanakan penelitian lebih intensif
untuk merancang drainase dan sistem
pengairan sawah dengan
mempertimbangkan data curah hujan dan
kondisi lingkungan yang berada pada
lokasi penelitian.

3. Untuk penelitian selanjutnya perlu adanya
analisis yang membahas  metode
manajemen pelaksanaan lapangan dengan
pengerjaan mengacu pada standar yang
telah  ditetapkan untuk menghindari
kegagalan teknis.
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